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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian  

Hozon Ne$w E $ne$rgy Automobile$ Co., Ltd. (HOZON) didirikan pada tahun 2014, 

adalah pe$rusahaan te$knologi inovatif yang me$nginte$grasikan produk pe$rangkat 

ke$ras dan layanan pe$rangkat lunak be$rdasarkan pe$ne$litian dan pe$nge$mbangan 

te$knologi inovatif, manufaktur ce$rdas, se$rta layanan pe$njualan omni-channe$l (PT 

Ne$ta Auto Indone$sia, 2023).  Ne$ta Auto adalah me$re$k mobil di bawah HOZON 

yang me$nganut konse$p pe$nge$mbangan "e$le$ktrifikasi, ke$ce$rdasan, dan jaringan", 

me$mbuat ke$ndaraan listrik ce$rdas be$rkualitas tinggi dan te$rjangkau. Pada April 

2017, Ne$ta Auto me$mpe$role$h lise$nsi produksi ke$ndaraan yang dise$tujui ole$h 

NDRC, dan pada Juni 2018 me$mpe$role$h lise$nsi produksi yang dise$tujui ole$h MIIT 

China. 

Ne$ta Auto me$ne$rapkan strate$gi pe$nataan global de$ngan total inve$stasi le$bih 

dari RMB 20 miliar. Saat ini, pe$rusahaan me$miliki le$bih dari 9000 karyawan dan 

le$bih dari 3000 pate$n te$knologi. Se$jak tahun 2021, Ne$ta Auto te$lah me$ngusulkan 

strate$gi "go global" dan te$lah me$ndirikan anak pe$rusahaan di luar ne$ge$ri me$le$bihi 

dari 20 ne$gara dan kawasan di dunia, se$pe$rti ASE$AN, Ame$rika Te$ngah dan Se$latan, 

Timur Te$ngah, dan Afrika. (Forbe$s China, 2024) 

Pada 10 Mare$t 2023, pe$mbangunan pabrik Ne$ta di Thailand se$cara re$smi 

dimulai, me$nandai pabrik luar ne$ge$ri pe$rtama Ne$ta. Pada saat yang sama, Ne$ta 

me$nandatangani pe$rjanjian ke$rja sama de$ngan Pe$rusahaan BGAC di Thailand. 

Pada 22 April 2023, PT Ne$ta Auto Indone$sia se$cara re$smi be$rdiri di Indone$sia dan 

me$nde$klarasikan brand se$rta me$luncurkan ke$ndaraan listrik mode$l V di GIIAS 

2023. PT Ne$ta Auto Indone$sia ke$mudian me$mulai produksi lokal dalam be$ntuk 

CKD be$ke$rjasama de$ngan PT Handal Indone$sia Motor. 
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Gambar 1. 1 Neta V-II 

Sumber: Model Mobil Neta Auto Indonesia (Neta Indonesia, 2024) 

 

Gambar 1.1 me$nampilkan mode$l ke$ndaraan listrik Ne$ta V-II, se$buah produk 

dari PT Ne$ta Auto Indone$sia yang dirancang de$ngan de$sain mode$rn, stylish, dan 

konte$mpore$r. Ke$ndaraan ini me$miliki dime$nsi 4.070 milime$te$r x 1.690 milime$te$r 

x 1.540 milime$te$r dan mampu me$nampung hingga lima orang. Fitur unggulan yang 

ditawarkan te$rmasuk te$knologi canggih se$pe$rti Advance$d Drive$r Assistance$ 

Syste$ms (ADAS) de$ngan se$mbilan fungsi, se$rta bate$rai Lithium Fe$rro-Phosphate$ 

(LFP) me$mliki kapasitas me$ncapai 36,1 kWh dalam pe$ngisian satu daya yang dapat  

me$ne$mpuh hingga 401 km. De$ngan te$knologi DC yang Fast Charging, bate$rai 

dapat diisi mulai 30% hingga 80% hanya me$makan waktu 30 me$nit, me$nawarkan 

ke$nyamanan dan e$fisie$nsi ke$pada pe$ngguna. 

Pada tanggal 27 Se$pte$mbe$r 2024, Dalam acara Grand Launching de$ngan te$ma 

Ne$ta X Xpe$rie$nce$ Te$ch With E$V yang be$rlangsung di Hutan Kota Plataran, Jakarta 

Pusat.  PT Ne$ta Auto Indone$sia re$smi me$rilis me$dium SUV listrik de$ngan fitur 

pre$mium, Ne$ta X, se$te$lah se$be$lumnya dipe$rke$nalkan pada acara GIIAS 2024. Ne$ta 

X me$nawarkan be$rbagai fitur dan te$knologi te$rbaru de$ngan konse$p "Xpe$rie$nce$ 

Te$ch With E$V" untuk me$ningkatkan ke$nyamanan dan ke$amanan be$rke$ndara dan 

me$me$nuhi ke$butuhan masyarakat mode$rn yang dinamis. 
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Gambar 1.2 me$nunjukkan mode$l Ne$ta X, ke$ndaraan listrik me$dium SUV yang 

diluncurkan ole$h PT Ne$ta Auto Indone$sia de$ngan konse$p "Xpe$rie$nce$ Te$ch With 

E$V." Ke$ndaraan ini me$ngusung fitur pre$mium se$pe$rti te$knologi mutakhir untuk 

ke$nyamanan dan ke$amanan be$rke$ndara. Se$bagai bagian dari strate$gi pe$rusahaan, 

Ne$ta X dirakit se$cara lokal de$ngan kompone$n dalam ne$ge$ri me$ncapai 44% dari 

total kandungan produksinya, me$nunjukkan komitme$n pe$rusahaan te$rhadap 

pe$nge$mbangan industri otomotif Indone$sia. Mode$l ini juga me$nawarkan inovasi 

te$knologi yang me$narik bagi konsume$n mode$rn yang dinamis, me$njadikannya 

salah satu produk unggulan di se$gme$n ke$ndaraan listrik pre$mium. 

1.2 Latar Belakang Penelitian 

  Pe$rke$mbangan e$ra digital te$lah me$ngubah se$cara drastis pe$nde$katan 

pe$rusahaan dalam me$njalankan strate$gi pe$masaran, di mana me$dia sosial kini 

me$njadi sarana yang sangat e$fe$ktif untuk me$njangkau audie$ns yang le$bih luas. 

Be$be$rapa platform yang umum digunakan antara lain Instagram, YouTube$, TikTok, 

dan Face$book te$lah me$re$volusi pe$masaran, me$nciptakan pe$luang untuk 

komunikasi yang le$bih inte$raktif, pe$rsonal, dan re$al-time$ antara pe$rusahaan dan 

konsume$n (Alfajri e$t al., 2019). Pe$ne$trasi inte$rne$t yang me$ningkat dan adopsi 

pe$mbayaran digital turut me$ndorong pe$rtumbuhan ini, me$njadikan me$dia sosial 

se$bagai e$le$me$n kunci dalam e$kosiste$m pe$masaran mode$rn (Zulfikar & E$lsamara, 

Gambar 1.2 Neta X 

Sumber: Model Mobil Neta Auto Indonesia (Neta Indonesia, 2024) 
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2024). Me$dia sosial me$mungkinkan komunikasi inte$raktif dan re$al-time$, se$rta 

me$mbe$rikan fle$ksibilitas me$lalui be$rbagai format konte$n, se$pe$rti gambar, vide$o, 

dan siaran langsung. De$ngan 78,5% dari 221,56 juta masyarakat Indone$sia yang 

me$rupakan pe$ngguna inte$rne$t yang aktif me$manfaatkan me$dia sosial. (APJII, 

2024), platform ini me$njadi ruang strate$gis untuk me$mbangun brand trust dan 

me$mpe$rkuat hubungan konsume$n de$ngan me$re$k (Alfajri e$t al., 2019) 

Dalam industri ke$ndaraan listrik, me$dia sosial me$miliki pe$ran krusial dalam 

me$nye$barkan dan me$nge$nalkan te$knologi baru ke$ masyarakat. ke$pada masyarakat 

yang masih me$me$rlukan informasi yang je$las dan te$rpe$rcaya se$be$lum me$mbuat 

purchase$ de$cision. Me$lalui konte$n se$pe$rti ulasan fitur, simulasi, dan te$stimoni, 

pe$rusahaan dapat me$ningkatkan ke$sadaran dan ke$pe$rcayaan konsume$n. Bagi mobil 

listrik Ne$ta Auto Indone$sia, pe$manfaatan me$dia sosial se$cara e$fe$ktif dapat 

me$mbantu me$ndorong adopsi ke$ndaraan listrik, me$mbangun loyalitas me$re$k, dan 

me$mpe$rbe$sar pangsa pasar di te$ngah pe$rsaingan yang se$makin inte$nsif. 

 

Gambar 1.3 Volume$ Pe$njualan Mobil Listrik Global 2013-2023 

Sumbe$r: (E$rlina F. Santika, databoks, 2024) 

Be$rdasarkan Gambar 1.3 volume$ pe$njualan mobil listrik se$cara global 

me$ningkat dari tahun 2013 sampai 2023, fe$nome$na ke$ndaraan listrik (e$le$ctric 
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ve$hicle$s/E$V) ini te$lah me$njadi topik hangat di se$luruh dunia. Pada tahun 2023, 

pe$njualan ke$ndaraan listrik me$ncapai le$bih dari 9 juta unit se$cara global. China 

me$mimpin pasar de$ngan hampir 60% pe$njualan E$V global. E$ropa dan Ame$rika 

Se$rikat juga me$ngalami pe$rtumbuhan yang pe$sat, de$ngan E$ropa me$nyumbang 25% 

dari pe$njualan global dan AS se$kitar 10%. 

  Fe$nome$na ke$ndaraan listrik ini juga se$makin be$rke$mbang pe$sat di 

Indone$sia, se$jalan de$ngan komitme$n pe$me$rintah untuk me$ngurangi e$misi dan 

me$ningkatkan ke$tahanan e$ne$rgi. Me$ngacu pada rilis re$smi dari Ke$me$nte$rian 

Koordinator Bidang Pe$re$konomian yang dipublikasikan pada waktu  29 Agustus 

2023, pe$me$rintah me$narge$tkan produksi se$banyak 13 juta unit motor listrik dan 2,2 

juta unit mobil listrik ditarge$tkan be$rope$rasi pada tahun 2030, targe$t ini didukung 

dari sumbe$r daya nike$l yang me$limpah.  

Indone$sia te$rcatat se$bagai ne$gara de$ngan simpanan nike$l te$rbe$sar se$cara global, 

yang se$tara de$ngan 23% cadangan global, dan me$rupakan kunci dalam rantai 

pasokan bate$rai global. Me$ngacu pada informasi yang dirilis ole$h Ke$me$nte$rian 

E$ne$rgi dan Sumbe$r Daya Mine$ral pada 18 Oktobe$r 2023, total sumbe$r daya nike$l 

di Indone$sia me$ncapai 17,68 miliar ton dalam be$ntuk bijih dan 177,8 juta ton dalam 

be$ntuk logam, se$me$ntara cadangannya te$rcatat se$be$sar 5,2 miliar ton bijih dan 57 

juta ton logam. Se$bagian be$sar dari cadangan ini be$rada di wilayah Sulawe$si 

Te$nggara, Sulawe$si Te$ngah, se$rta Maluku Utara (Maulina Ulfa, IDX Channe$l, 

2023). Dalam siaran pe$rs Ke$me$nte$rian Koordinator Bidang Pe$re$konomian 

Re$publik Indone$sia nomor HM.4.6/278/SE$T.M.E$KON.3/08/2024 te$rtanggal 7 

Agustus 2024, disampaikan bahwa Indone$sia be$rte$kad untuk me$njadi salah satu 

produse$n utama anoda bate$rai lithium-ion global guna me$ndukung pe$rke$mbangan 

industri ke$ndaraan listrik (E$V).  

Pe$me$rintah te$lah me$nge$luarkan ke$bijakan strate$gis, antara lain: 
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1. Pe$raturan Pre$side$n No. 79/2023: Me$mbe$rikan inse$ntif bagi produksi mobil 

listrik dome$stik, se$pe$rti pe$nge$cualian be$a masuk untuk ke$ndaraan listrik 

impor yang be$rkomitme$n pada produksi lokal. 

2. Pe$raturan Pre$side$n No. 55/2019: Me$njadi dasar hukum untuk 

pe$nge$mbangan ke$ndaraan listrik, me$ncakup produksi, inse$ntif pajak, dan 

infrastruktur pe$ngisian. 

3. Re$gulasi Inse$ntif Pajak (BKPM No. 6 Tahun 2023): Me$ngatur pe$nghapusan 

be$a masuk dan pe$ngurangan pajak barang me$wah bagi ke$ndaraan listrik 

yang dirakit di dalam ne$ge$ri. Pe$me$rintah juga me$nawarkan Tax Holiday 

(pe$nghapusan PPh hingga 10-20 tahun) dan Tax Allowance$ (potongan 

pajak be$rbasis nilai inve$stasi). 

4. Re$gulasi Ke$me$nte$rian E$SDM No. 13/2020: Me$ngatur pe$mbangunan 

infrastruktur pe$ngisian ke$ndaraan listrik, yang didukung ole$h PT PLN 

de$ngan 624 titik pe$ngisian publik di Indone$sia pada tahun 2023. 

Me$skipun dukungan pe$me$rintah dan pote$nsi pasar ke$ndaraan listrik di 

Indone$sia sangat be$sar, PT Ne$ta Auto Indone$sia me$nghadapi tantangan se$rius 

dalam me$ncapai targe$t pe$njualan (cnnindone$sia.com, 2024). Be$rdasarkan data 

inte$rnal pe$rusahaan, pe$njualan ke$ndaraan listrik Ne$ta dari tahun 2023 sampai tahun 

2024 me$nunjukkan tre$n yang tidak stabil. 

 

Gambar 1.4 Pe$njualan Se$mua Je$nis Mobil Ne$ta pada Tahun 2023 

Sumbe$r: Data Inte$rnal Ne$ta Auto Indone$sia 
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Be$rdasarkan Gambar 1.4, PT Ne$ta Auto Indone$sia me$mulai de$but 

pe$njualannya de$ngan me$ngirimkan 100 unit mobil listrik Ne$ta V pada Nope$mbe$r 

2023, yaitu bulan pe$rtama me$re$ka be$rjualan. Pada De$se$mbe$r 2023, pe$njualan 

me$ncapai 66 unit, total pe$njualan 2023 me$ncapai 166 unit. Antusiasme$ pasar cukup 

tinggi, de$ngan le$bih dari 250 unit surat pe$me$sanan ke$ndaraan (SPK) di akhir tahun. 

Pe$luncuran Ne$ta V me$njadi langkah awal yang me$njanjikan di pasar ke$ndaraan 

listrik Indone$sia, me$skipun mode$l ini diimpor utuh (CBU) dari China. 

Pada tahun 2023, pe$rforma pe$njualan mobil listrik Ne$ta me$nunjukkan hasil 

yang positif kare$na kuota impor Comple$te$ly Built-Up (CBU) yang dite$tapkan 

pe$me$rintah hanya se$be$sar 250 unit. De$ngan targe$t yang re$latif ke$cil te$rse$but, Ne$ta 

be$rhasil me$njual se$luruh unit yang te$rse$dia, me$ncapai 100% dari targe$t yang 

dite$tapkan. Ke$be$rhasilan ini dapat dikaitkan de$ngan strate$gi awal pe$masaran dan 

pe$rmintaan pasar yang se$suai de$ngan kuota te$rbatas. Namun, situasi ini be$rbe$da 

signifikan de$ngan tahun be$rikutnya, di mana produksi dan targe$t pe$njualan 

me$ningkat tajam, te$tapi re$alisasi pe$njualan jauh dari harapan. Pe$rbe$daan antara 

tahun 2023 dan 2024 ini me$nunjukkan bahwa pe$ncapaian pe$njualan yang baik pada 

kuota ke$cil tidak se$rta-me$rta me$njamin ke$be$rhasilan saat skala produksi dan targe$t 

dipe$rbe$sar. Hal ini me$nyoroti adanya tantangan baru dalam strate$gi pe$masaran, 

distribusi, dan e$dukasi konsume$n yang pe$rlu dise$le$saikan agar Ne$ta dapat 

me$ncapai targe$t yang le$bih ambisius di masa de$pan. 

 

Gambar 1.5 Targe$t dan Actual Pe$njualan Mobil Listrik Ne$ta Tahun 2024 

Sumbe$r: Data Inte$rnal Ne$ta Auto Indone$sia 
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Ke$te$rangan:  

• WS = Pe$njualan mobil dari Pe$rusahaan Ne$ta ke$ De$ale$r 

• RS = Pe$njualan mobil dari de$ale$r ke$ Kosume$n 

Be$rdasarkan gambar 1.5, te$rlihat je$las bahwa pe$ncapaian pe$njualan aktual 

(WS Actual dan RS Actual) untuk mobil listrik Ne$ta jauh dari targe$t yang te$lah 

dite$tapkan (WS Targe$t dan RS Targe$t). Se$cara total, targe$t Whole$ Sale$s (WS) 

adalah 2.408 unit, te$tapi re$alisasi hanya me$ncapai 615 unit, atau se$kitar 26% dari 

targe$t. Rasio bulanan juga me$nunjukkan hasil yang re$ndah, te$rutama pada be$be$rapa 

bulan awal, se$pe$rti Januari (8%) dan Fe$bruari (0%), se$rta bulan lainnya yang tidak 

me$le$bihi 50%. 

Situasi se$rupa te$rjadi pada Re$tail Sale$s (RS), di mana targe$t pe$njualan 

adalah 2.153 unit, namun re$alisasinya hanya me$ncapai 612 unit, atau se$kitar 28% 

dari targe$t. Rasio pe$njualan bulanan juga me$nunjukkan ke$tidakse$suaian, misalnya 

pada bulan Juni (4%) dan Me$i (30%). 

Kondisi ini me$nandakan adanya masalah signifikan pada kine$rja pe$njualan, 

baik dari se$gi pe$masaran, strate$gi distribusi, atau faktor lain yang me$nghambat 

pe$ncapaian targe$t. Stok yang tinggi di gudang (4.247 unit) dan de$ale$r (792 unit) 

me$nunjukkan bahwa mobil yang diproduksi tidak te$rse$rap se$suai harapan di pasar. 

Hal ini me$njadi pe$rhatian pe$nting kare$na tidak te$rcapainya targe$t pe$njualan dapat 

be$rdampak pada ke$be$rlanjutan bisnis, e$fisie$nsi ope$rasional, dan ke$pe$rcayaan 

me$re$k Ne$ta di industri ke$ndaraan listrik. 

Ke$tidakmampuan untuk me$ncapai targe$t pe$njualan ini me$nce$rminkan 

adanya masalah dalam pe$ngambilan ke$putusan pe$mbe$lian konsume$n. Ke$putusan 

pe$mbe$lian tidak hanya dipe$ngaruhi ole$h harga atau spe$sifikasi produk, te$tapi juga 

ole$h ke$pe$rcayaan konsume$n te$rhadap me$re$k. Dalam kasus Ne$ta, re$ndahnya tingkat 

brand trust me$njadi faktor utama yang me$nghambat pe$ningkatan pe$njualan. 

Konsume$n masih me$mbutuhkan bukti le$bih lanjut te$ntang kualitas, ke$andalan, dan 

dukungan purna jual yang ditawarkan ole$h PT Ne$ta Auto Indone$sia. 
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Gambar 1. 6 Count of Purchase$ Re$ason 

Sumbe$r:  PT Ne$ta Auto Indone$sia (Ne$ta Indone$sia, 2024) 

Be$rdasarkan gambar 1.6, hasil surve$y pada GIIAS 2024 ole$h inte$rnal Ne$ta, 

brand trust me$rupakan faktor utama yang me$me$ngaruhi ke$putusan calon 

konsume$n untuk tidak me$mbe$li produk Ne$ta, Se$banyak 27% re$sponde$n 

me$nyatakan bahwa me$re$ka e$nggan me$mbe$li mobil listrik kare$na kurangnya 

ke$pe$rcayaan te$rhadap me$re$k yang masih baru di Indone$sia. Hal ini me$nunjukkan 

tantangan signifikan yang pe$rlu diatasi ole$h Ne$ta untuk me$mbangun ke$pe$rcayaan 

konsume$n di pasar 

Ke$mudian re$ndahnya ke$putusan pe$mbe$lian konsume$n pada ke$ndaraan listrik 

Ne$ta Auto Indone$sia me$ngindikasikan adanya faktor-faktor kunci yang 

me$me$ngaruhi brand trust se$bagai salah satu variabe$l me$diasi utama dalam 

pe$ngambilan ke$putusan pe$mbe$lian. Salah satu faktor utama yang re$le$van adalah 

pe$nggunaan fitur-fitur dalam pe$masaran me$lalui me$dia sosial, se$pe$rti 

inte$raktivitas, pe$nyampaian informasi, hiburan, se$rta re$le$vansi yang dirasakan, 

yang te$rbukti se$cara te$oritis dan e$mpiris me$miliki dampak signifikan te$rhadap 

brand trust dan ke$putusan pe$mbe$lian.  

Inte$raktivitas me$mungkinkan komunikasi dua arah yang me$mpe$rkuat 

hubungan me$re$k dan konsume$n. Pe$ne$litian (Hanaysha, 2022) me$ngindikasikan 
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bahwa inte$raktivitas be$rpe$ran se$cara signifikan dan positif dalam me$mbangun 

ke$pe$rcayaan te$rhadap me$re$k se$rta me$me$ngaruhi ke$putusan pe$mbe$lian. 

Informative$ne$ss me$mbantu konsume$n me$mahami produk dan me$ngurangi 

ke$tidakpastian. Studi pada pe$ne$litian (Fe$briyani & Indriani, 2023) me$nunjukkan 

bahwa konte$n informatif me$ningkatkan ke$pe$rcayaan me$re$k dan me$ndukung 

ke$putusan pe$mbe$lian. Hiburan me$nciptakan daya tarik e$mosional yang me$motivasi 

konsume$n untuk me$ncari informasi le$bih lanjut. (Hanaysha, 2022) me$ne$mukan 

bahwa aktivitas pe$masaran yang me$nghibur be$rdampak positif pada brand trust dan 

sikap konsume$n. Re$le$vansi yang tinggi me$mbuat konsume$n me$rasa konte$n se$suai 

de$ngan ke$butuhan me$re$ka. Studi pada (Hanaysha, 2022) se$rta (Zae$nudin & Harto, 

2024) me$nunjukkan bahwa re$le$vansi yang dirasakan me$ningkatkan hubungan 

e$mosional dan ke$putusan pe$mbe$lian. 

De$ngan de$mikian, ide$ntifikasi dan analisis te$rhadap e$le$me$n-e$le$me$n ini 

me$njadi pe$nting untuk me$mahami hambatan dalam pe$ncapaian targe$t pe$njualan. 

Analisis me$ndalam te$rhadap pe$ngaruh Social Me$dia Marke$ting Fe$ature$s te$rhadap 

brand trust dan ke$putusan pe$mbe$lian diharapkan dapat me$nghasilkan rumusan 

strate$gi pe$masaran yang le$bih e$fe$ktif, se$hingga mampu me$ningkatkan pe$rforma 

pe$njualan ke$ndaraan listrik Ne$ta di Indone$sia. 

1.3 Perumusan Masalah   

Me$rujuk pada pe$nje$lasan yang te$lah disampaikan, pe$ne$liti me$nyusun rumusan 

masalah se$bagai be$rikut: 

1. Bagaimana pe$ngaruh brand trust te$rhadap purchase$ de$cision pada 

mobil listrik Ne$ta?  

2. Bagaimana pe$ngaruh inte$ractivity te$rhadap brand trust pada mobil 

listrik Ne$ta? 

3. Bagaimana pe$ngaruh inte$ractivity te$rhadap purchase$ de$cision pada 

mobil listrik Ne$ta? 

4. Bagaimana pe$ngaruh brand trust me$me$diasi hubungan antara 

inte$ractivity de$ngan purchase$ de$cision pada mobil listrik Ne$ta? 
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5. Bagaimana pe$ngaruh e$nte$rtainme$nt te$rhadap brand trust pada mobil 

listrik Ne$ta? 

6. Bagaimana pe$ngaruh e$nte$rtainme$nt te$rhadap purchase$ de$cision pada 

mobil listrik Ne$ta? 

7. Bagaimana pe$ngaruh brand trust me$me$diasi hubungan antara 

e$nte$rtainme$nt de$ngan purchase$ de$cision pada mobil listrik Ne$ta? 

8. Bagaimana pe$ngaruh pe$rce$ive$d re$le$vance$ te$rhadap brand trust pada 

mobil listrik Ne$ta? 

9. Bagaimana pe$ngaruh pe$rce$ive$d re$le$vance$ te$rhadap purchase$ de$cision 

pada mobil listrik Ne$ta? 

10. Bagaimana pe$ngaruh brand trust me$me$diasi hubungan antara pe$rce$ive$d 

re$le$vance$ de$ngan purchase$ de$cision pada mobil listrik Ne$ta? 

11. Bagaimana pe$ngaruh informative$ne$ss te$rhadap brand trust pada mobil 

listrik Ne$ta? 

12. Bagaimana pe$ngaruh informative$ne$ss te$rhadap purchase$ de$cision pada 

mobil listrik Ne$ta? 

13. Bagaimana pe$ngaruh brand trust me$me$diasi hubungan antara 

informative$ne$ss de$ngan purchase$ de$cision pada mobil listrik Ne$ta? 

 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

Me$rujuk pada rumusan masalah yang te$lah disampaikan, pe$ne$liti me$nyusun 

tujuan pe$ne$litian se$bagai be$rikut.: 

1. Untuk me$nge$tahui pe$ngaruh brand trust te$rhadap purchase$ de$cision 

pada mobil listrik Ne$ta 

2. Untuk me$nge$tahui pe$ngaruh inte$ractivity te$rhadap brand trust pada 

mobil listrik Ne$ta 

3. Untuk me$nge$tahui pe$ngaruh inte$ractivity te$rhadap purchase$ de$cision 

pada mobil listrik Ne$ta 

4. Untuk me$nge$tahui pe$ngaruh brand trust me$me$diasi hubungan antara 

inte$ractivity de$ngan purchase$ de$cision pada mobil listrik Ne$ta 
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5. Untuk me$nge$tahui pe$ngaruh e$nte$rtainme$nt te$rhadap brand trust pada 

mobil listrik Ne$ta 

6. Untuk me$nge$tahui pe$ngaruh e$nte$rtainme$nt te$rhadap purchase$ de$cision 

pada mobil listrik Ne$ta 

7. Untuk me$nge$tahui pe$ngaruh brand trust me$me$diasi hubungan antara 

e$nte$rtainme$nt de$ngan purchase$ de$cision pada mobil listrik Ne$ta 

8. Untuk me$nge$tahui pe$ngaruh pe$rce$ive$d re$le$vance$ te$rhadap brand trust 

pada mobil listrik Ne$ta 

9. Untuk me$nge$tahui pe$ngaruh pe$rce$ive$d re$le$vance$ te$rhadap 

purchase$ de$cision pada mobil listrik Ne$ta 

10. Untuk me$nge$tahui pe$ngaruh brand trust me$me$diasi hubungan antara 

pe$rce$ive$d re$le$vance$ de$ngan purchase$ de$cision pada mobil listrik Ne$ta 

11. Untuk me$nge$tahui pe$ngaruh informative$ne$ss te$rhadap brand trust pada 

mobil listrik Ne$ta 

12. Untuk me$nge$tahui pe$ngaruh informative$ne$ss te$rhadap 

purchase$ de$cision pada mobil listrik Ne$ta 

13. Untuk me$nge$tahui pe$ngaruh brand trust me$me$diasi hubungan antara 

informative$ne$ss de$ngan purchase$ de$cision pada mobil listrik Ne$ta 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

1. Bagi Institusi  

Diharapkan hasil ini dapat me$njadi re$fe$re$nsi bagi pe$rusahaan dalam 

me$rancang dan me$laksanakan strate$gi pe$masaran yang le$bih e$fe$ktif guna 

me$ningkatkan ke$pe$rcayaan konsume$n se$rta me$ndorong pe$rke$mbangan 

pasar mobil listrik di Indone$sia. Se$lain itu, pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk 

me$ngide$ntifikasi faktor-faktor dalam social me$dia marke$ting, se$pe$rti 

inte$raktivitas, informativitas, hiburan, dan re$le$vansi yang dirasakan, yang 

me$me$ngaruhi ke$putusan pe$mbe$lian me$lalui pe$ran me$diasi brand trust, 

se$hingga pe$rusahaan dapat me$re$ncanakan strate$gi digital marke$ting yang 

paling optimal. 

2. Bagi Akade$misi  
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Pe$ne$litian ini dapat dimanfaatkan bagi akade$misi dan me$njadi re$fe$re$nsi 

untuk pe$ne$litian te$rkait purchase$ de$cision dime$diasi ole$h brand trust yang 

dipe$ngaruhi ole$h inte$ractivity, informative$ne$ss, e$nte$rtainme$nt, dan 

pe$rce$ive$d re$le$vance$. 

1.6 Sistematika Penulisan Tugas Akhir 

Pe$ne$litian ini me$muat siste$matika se$rta pe$nje$lasan singkat me$nge$nai laporan 

pe$ne$litian yang te$rbagi dalam lima bab, yaitu Bab I hingga Bab V. 

a. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini me$mbe$rikan gambaran umum se$cara ringkas dan padat yang 

me$nce$rminkan isi pe$ne$litian se$cara ke$se$luruhan. Mate$ri dalam bab ini 

me$ncakup: De$skripsi singkat obje$k pe$ne$litian, Latar be$lakang masalah, 

Pe$rumusan masalah, Tujuan pe$ne$litian, Manfaat pe$ne$litian, se$rta Siste$matika 

pe$nulisan laporan akhir. 

b. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini me$maparkan te$ori-te$ori yang dimulai dari konse$p umum hingga le$bih 

spe$sifik, te$rmasuk ulasan pe$ne$litian te$rdahulu. Bab ini juga me$nyajikan 

ke$rangka pe$mikiran pe$ne$litian dan diakhiri de$ngan hipote$sis apabila 

dipe$rlukan. 

c. BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini me$nje$laskan pe$nde$katan, me$tode$, dan te$knik yang dipakai untuk 

me$ngumpulkan se$rta me$nganalisis data guna me$njawab pe$rmasalahan 

pe$ne$litian. Isi bab ini me$liputi: Je$nis pe$ne$litian, ope$rasionalisasi variabe$l, 

populasi dan sampe$l (untuk pe$ne$litian kuantitatif) atau situasi sosial (untuk 

pe$ne$litian kualitatif), te$knik pe$ngumpulan data, uji validitas dan re$liabilitas, 

se$rta me$tode$ analisis data. 

d. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini me$nyajikan hasil pe$ne$litian dan pe$mbahasannya se$cara te$rstruktur 

se$suai de$ngan rumusan masalah dan tujuan pe$ne$litian. Bab ini te$rbagi me$njadi 

dua bagian utama, yakni pe$nyajian hasil pe$ne$litian dan analisis atau 

pe$mbahasan atas hasil te$rse$but. Se$tiap pe$mbahasan diawali de$ngan paparan 
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hasil analisis data, ke$mudian inte$rpre$tasi, dan diakhiri de$ngan ke$simpulan. 

Se$lain itu, pe$mbahasan se$baiknya me$ngacu pada pe$ne$litian se$be$lumnya atau 

te$ori yang re$le$van. 

e. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab te$rakhir ini be$risi ke$simpulan yang me$njawab pe$rtanyaan pe$ne$litian dan 

re$kome$ndasi yang be$rkaitan de$ngan manfaat pe$ne$litian te$rse$but. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


